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O ditulis A
. Fathah I B
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang kecerdasan spiritual dalam kitab Tafsir Al-
Azhar khususnya yang ada dalam surah Yusuf ayat 83-86. Alasan penulis
mengambil judul penelitian ini karena di zaman modern ini, komponen kecerdasan
spiritual seringkali dikesampingkan oleh mayoritas masyarakat. Karena dalam
realitanya, sebagian besar individu memandang kecerdasan hanya dari segi hal
kemampuan kognitif. Padahal dalam hidup, manusia membutuhkan keseimbangan
antara kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang ada sebelumnya yakni pada
penelitian ini, fokus kajiannya terletak pada surah Yusuf ayat 83-86 dengan
menggunakan perspektif Buya Hamka. Sedangkan pada penelitian-penelitian
sebelumnya menggunakan penafsiran beberapa mufassir dalam menafsirkann ayat-
ayat yang dikaji. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada tema yang diangkat yakni kecerdasan spiritual.

Penelitian ini tergolong kepada penelitian kepustakaan (library research)
yang menggunakan metode dekriptif-analisis. Penelitian ini mendeskripsikan dan
menganalisa data-data yang berkaitan dengan indikator kecerdasan spiritual dalam
Tafsir Al-Azhar. Adapun sumber primer dari penelitian ini ialah kitab tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka dan buku-buku penunjang atau jurnal terkait sebagai
sumber sekundernya.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyimpulkan indikator
kecerdasan spiritual yang tertuang dalam kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka,
khususnya pada surah Yusuf ayat 83-86 yaitu: Sabar, mendekatkan diri kepada
Allah (tagarrub) dengan berzikir, Ausnuzon dan tawakkal serta berjiwa besar.

Kata kunci: Kecerdasan Spiritual, Surah Yusuf, Buya Hamka.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an berfungsi sebagai dasar pemikiran yang paling kuat untuk
ideologi Islam. Menurut M. Quraish Shihab, semua aliran yang
mengidentifikasikan diri sebagai Islam secara konsisten mengandalkan Al
Qur’an untuk mengembangkan ide-ide dan mendukungnya. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya Al Qur’an dalam konteks Islam.!

Al-Qur’an membahas berbagai aspek kehidupan. Mempelajari Al-
Qur’an adalah untuk menumbuhkan pendidikan dan kecerdasan. Setiap
individu memiliki potensi yang melekat untuk pertumbuhan fisik,
psikologis, sosial, dan moral sejak saat kelahirannya. Kecerdasan adalah
kemampuan kognitif mendasar yang dimiliki oleh manusia. Manusia telah
dianugerahi kemampuan akal atau pemahaman oleh Allah SWT, yang
memungkinkan manusia untuk mengakui tanggung jawabnya sebagai
utusan Tuhan dan duta dunia. Ali bin Abi Thalib menegaskan bahwa akal
merupakan nikmat tertinggi yang dianugerahkan Allah SWT kepada

manusia, yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya.?

1 M. Quraish Shihab, “Posisi Sentral al-Qur’an dalam Studi Islam”, dalam Taufik Abdullah
dan M. Rusli Karim (Ed), Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1989), hal. 136.

2 Khairul Ummah, Dimitri Mahayana, Agus Nggermanto, “SEPIA: Kecerdasan Milyuner,
Warisan yang Mencerahkan Keturunan Anda ”, (Bandung: Nuansa, 2003), him. 41.



Kecerdasan memungkinkan kita untuk mendapatkan pemahaman
yang mendalam tentang kejadian-kejadian dalam kehidupan. Selain itu,
manusia memiliki kapasitas untuk menggunakan kemampuan kognitif
mereka dalam upaya berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan
standar hidup mereka melalui proses berpikir kritis dan memperoleh
pengetahuan. Kecerdasan manusia secara akurat dicirikan oleh kualitas
rasionalitas dan pengetahuan. Karena keyakinan yang berlaku bahwa
individu dengan 1Q tinggi cenderung mencapai kesuksesan dalam usaha
mereka di masa depan. Namun demikian, 1Q yang tinggi tidak memiliki arti
penting dalam menentukan kesuksesan seseorang.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 1Q hanya menyumbang 5-
20 persen dari tingkat pencapaian seseorang. Carnegie Institute of
Technology di Amerika Serikat menyatakan bahwa di antara sepuluh ribu
orang yang berprestasi, 15% dapat dikaitkan dengan bakat intelektual
mereka, sementara 85% dapat dikaitkan dengan sifat-sifat kepribadian atau
keseimbangan antara kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan sosial
(SQ). Hal ini menunjukkan bahwa manusia harus memiliki keseimbangan
antara 1Q (intelligence quotient), EQ (emotional quotient), dan SQ (spiritual

quotient).’

3 Ary Ginanjar, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual ESQ,
(Jakarta: Arga, 2007), him. 19.



Tiga aspek pendidikan yang dianggap sebagai sumber potensi
manusia dalam psikologi pendidikan; aspek-aspek ini disebut sebagai
quotient kuantum atau kecerdasan kuantum. Kecerdasan manusia dengan
kecerdasan kuantum adalah kecerdasan yang dapat menggunakan seluruh
potensi yang dimilikinya secara seimbang, mensinergikan, dan
mengintegrasikan kecerdasan emosional, spiritual, dan intelektual .*

Saat ini kita sering melihat fenomena manusia yang mengutamakan
materi, sehingga berujung pada hilangnya unsur terpenting dalam diri
manusia yaitu ketuhanan. Hal ini membuat masyarakat sangat rentan
mengalami tekanan mental atau krisis mental ketika menghadapi
permasalahan hidup. Sebab banyak orang kaya, baik berbakat intelektual
maupun tidak, terkadang sulit menikmati hidup jika tidak memiliki
komponen spiritual. Faktanya, karena aspirasi hidup mereka tidak jelas,
mereka biasanya merasa cemas. Karena kehidupan mereka yang
materialistis, banyak dari mereka seringkali memilih untuk tidak
mengakhiri hidup mereka dengan bunuh diri.®

Selain itu, tawuran pelajar, pelecehan seksual, perselingkuhan,
perceraian, kecanduan narkoba, kriminalitas, meningkatnya korupsi, dan

lain-lain menjadi bukti kemerosotan moral bangsa. Hal ini menunjukkan

4 Agus Nggermanto, Quantum Quotient (QQ) Kecerdasan Quantum, Bandung: Nuansa,
2005), him. 150.

> Muhamad Taufik, Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritual dalam al-Qur’an (Telaah
terhadap Surat Al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2016, him. 2.



bahwa hanya mengedepankan kecerdasan intelektual dan emosional dalam
sistem pendidikan saja tidak cukup untuk membentuk anak menjadi
individu yang berkompeten tinggi sehingga menghasilkan generasi yang
kurang termotivasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan
manusia sebagai entitas sosial, psikologis, dan spiritual. Namun banyak ahli
psikologi yang berpendapat bahwa kecerdasan spiritual merupakan salah
satu jenis kecerdasan yang mempunyai pengaruh besar terhadap kesehatan
mental seseorang. °

Danah Zohar dan lan Marshall mengklasifikasikan kecerdasan
spiritual, yang juga dikenal sebagai Spiritual Quotient (SQ), sebagai salah
satu bentuk kecerdasan kognitif. SQ atau Kecerdasan Spiritual, dianggap
sebagai bentuk kecerdasan ketiga, setelah 1Q dan EQ. Selain keahlian
mereka dalam bidang filsafat dan psikologi, kedua orang ini juga berpraktik
sebagai psikiater. Zohar dan Marshall mendefinisikan kecerdasan spiritual
sebagai kemampuan untuk menghadapi dan menyelesaikan tantangan-
tantangan eksistensial yang signifikan dan mendalam. Kesadaran diri adalah
kemampuan untuk memahami pikiran dan perilaku diri sendiri dalam
konteks yang lebih luas, sehingga menyadari adanya realitas yang

melampaui apa yang dihadapi saat ini. Keduanya juga mengungkapkan

dalam

& Wisnubrata, “Pentingnya Kecerdasan Spiritual untuk Hidup yang Lebih Bermakna”,
laman  https://lifestyle.kompas.com/read/2020/03/30/210735320/pentingnya-kecerdasan-

spiritual-untuk-hidup-yang-lebih-bermakna?page=all, diakses 6 Juni 2023.



https://lifestyle.kompas.com/read/2020/03/30/210735320/pentingnya-kecerdasan-spiritual-untuk-hidup-yang-lebih-bermakna?page=all
https://lifestyle.kompas.com/read/2020/03/30/210735320/pentingnya-kecerdasan-spiritual-untuk-hidup-yang-lebih-bermakna?page=all

bahwa kecerdasan spiritual merupakan persyaratan penting bagi bekerjanya
dua kecerdasan sebelumnya, yaitu emosional dan intelektual.’

Kecerdasan spiritual adalah aspek terpenting dalam topik nilai dan
kepentingan, menurut Zohar dan Marshall. Ada berbagai cara bagi manusia
untuk mengetahui tujuan hidupnya, dan agama adalah salah satunya. Namun
Marshall dan Zohar berpendapat bahwa kecerdasan spiritual bisa ada tanpa
agama.

Dalam bukunya Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan
Emosional dan Spiritual: ESQ, Ary Ginanjar menawarkan definisinya
sendiri tentang kecerdasan spiritual yang berbeda dengan definisi Zohar dan
Marshall. Menurutnya, kecerdasan spiritual adalah kemampuan memberi
makna pada setiap tindakan dan perilaku, bergerak secara organis melalui
fase-fase dan gagasan-gagasan menuju perkembangan pribadi seutuhnya
(hanif), dengan proses mental eksklusif yang berpusat pada Allah, tauhid
(realistis integral).®

Dari sudut pandang pendidikan Islam, akal merupakan hasil an-nafs,
ilmu nafsiyah, atau transformasi psikologis. Penulis menganalisis indikator

utama menurut Toto Tasmara dalam Surat Yusuf dengan menggunakan

" Danah Zohar dan lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, terj. Rahmani Astuti dkk, (Bandung: Mizan
Pustaka, 2003), him. 4.

8 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
ESQ berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2007), him. 29.



tafsir Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan melihat signifikansi
penafsiran Buya Hamka pada masa kini.
Salah satu sifat kecerdasan spiritual dalam surat Yusuf terdapat

pada ayat 33:

;,;35&& O NG N Tl & A s 4l o
mesf; s i

(Yusuf) berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada

memenuhi ajakan mereka. Jika Engkau tidak menghindarkan tipu

daya mereka dariku, niscaya aku akan cenderung untuk (memenubhi
keinginan mereka) dan tentu aku termasuk orang-orang yang
bodoh.”

Ayat ini bercerita tentang Yusuf yang lebih memilih tinggal di
penjara dari pada ia harus kembali ke rumah Al-Aziz. Disini Yusuf tidak
hanya menyebutkan satu orang saja, melainkan dengan menggunakan kata
jamak, niscaya aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka).
Kata mereka di sini mencakup perempuan-perempuan atau istri-istri para
bangsawan yang menyukainya. Yusuf dengan yakin memilih hidup di
penjara dari pada tinggal di rumah Al-Aziz yang ditakutkan akan kembali
mendapat bujuk rayu dari dari para istri bangsawan tersebut. Jika ia kembali
ke rumah tersebut maka keamanan dari kesucian dirinya tidaklah terjamin.

Juga ditakutkan jika ia masih tinggal di rumah tersebut ia akan terjerumus

dan termasuk orang-orang yang bodoh.®

® Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz 4, (Jakarta: Gema Insani, 2015), him. 682.



Jika dalam teori Danah Zohar dan lan Marshall maka Yusuf
memiliki indikator kecerdasan spiritual berupa mampu meminimalisir
kerugian. Disamping itu, ia juga dengan bijaksana menimbang mana yang
akan merugikan ataupun yang akan menguntungkan dirinya. Yusuf lebih
memilih untuk tinggal di penjara karena ia takut jika kembali tinggal di
rumah Al-Aziz, maka ia yang tidak akan mampu menghadapi bujuk rayu
dari para istri bangsawan yang akan menjerumuskannya ke dalam lubang
perzinahan. Selain itu, ia juga tidak mau kembali menimbulkan fitnah yang
menyebabkan kerugian banyak pihak.

Dari penjelasan singkat di atas terkait Surah Yusuf, kita menemukan
pentingnya antara konsep kecerdasan spiritual yang disampaikan para ahli
dengan kecerdasan spiritual yang terkandung dalam Surah Yusuf. Melihat
pentingnya peran spiritual quotient atau kecerdasan spiritual, serta
mempertimbangkan fakta-fakta yang ada di masyarakat, maka penelitian
intensif mengenai kecerdasan spiritual menjadi sangat penting. Pemilihan
Surah Yusuf oleh penulis didasarkan pada fakta bahwa surah ini mencakup
kisah Nabi Yusuf dan ayahnya, Nabi Ya’qub yang terkenal. Biasanya,
orang-orang hanya mengenal kisah Nabi Yusuf sebagai seorang nabi yang
sangat menarik. Sesungguhnya, dengan pemeriksaan yang lebih dekat, kita
akan menemukan banyak penjelasan tentang fenomena psikologis termasuk
motivasi, perasaan, emosi, prinsip, dan batasan. Selain itu, kita juga akan

menemukan penjelasan tentang fenomena psikologis seperti kasih sayang



dan permusuhan, keinginan dan pengkhianatan, kerinduan dan kesedihan,
harapan dan kepasrahan, kesedihan, tekad yang kuat, kesedihan yang
mendalam, Kketerasingan, penyesalan, penyesalan, dan berbagai hal
lainnya.*®

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif tanda-
tanda kecerdasan spiritual dari perspektif Tafsir Al-Azhar. Penulis
menggunakan kitab Tafsir Al-Azhar karena kitab ini merupakan tafsir
kontemporer yang menggunakan metode adabi ijtima’i, yang berfokus pada
penafsiran teks dalam kaitannya dengan budaya, masyarakat, dan aspek
sosial budaya. Pada intinya, tafsir ini bertujuan untuk menjawab isu-isu
sosial kemasyarakatan dan menawarkan solusi yang tepat untuk masalah-
masalah yang muncul di masyarakat. Oleh karena itu, tafsir ini diharapkan
sangat relevan dengan kondisi sosial masyarakat saat ini. Selain itu, Buya
Hamka adalah seorang mufassir yang pemikirannya terkait erat dengan
tasawuf. Perspektif Hamka sering digunakan sebagai titik acuan dalam
beberapa penelitian untuk meningkatkan pemahaman psikologi. Hamka
dapat digambarkan sebagai mufassir yang memiliki kemampuan untuk
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an melalui lensa psikologi. Lebih jauh lagi,
Hamka menggunakan pendekatan psikologis dalam tafsirnya, dengan fokus

pada penyelidikan dimensi psikologis manusia. Selain itu, ada dimensi

10 Fuad al-Aris, Latha’if al-Tafsir min Surah Yusuf , terj. Fauzi Bahrezi, Perjalanan Surah
Yusuf, (Jakarta: Zaman 2013), him. 10.



psikologis Hamka, yang berhasil menyelesaikan Tafsir Al-Azhar saat
dipenjara. Hal ini sangat menarik dan membutuhkan pemeriksaan yang
menyeluruh, sehingga memerlukan pendekatan alternatif  untuk
menganalisis masalah kecerdasan spiritual ini. Dari pemaparan tersebut,
maka penulis ingin menggali dan menganalisis surah ini lebih dalam melalui
judul Kecerdasan Spiritual dalam Q.S Yusuf [12]: 83-86 (Perspektif

Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian terdapat
beberapa permasalahan akademis yang hendak dijawab, antara lain:
1. Bagaimana Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an terkait
kecerdasan spiritual dalam QS. Yusuf ayat 83-867
2. Bagaimana indikator-indikator kecerdasan spiritual yang terkandung
dalam QS. Yusuf ayat 83-86 perspektif Tafsir Al-Azhar dan bagaimana
relevansi kecerdasan spiritual dalam kehidupan masyarakat Indonesia

saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian pada dasarnya adalah jawaban yang ingin dicari

dari rumusan masalah, yaitu:
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1. Mengetahui penafsiran Buya Hamka terkait kecerdasan spiritual dalam
QS. Yusuf ayat 83-86.

2. Mengetahui indikator-indikator kecerdasan spiritual yang terkandung
dalam QS. Yusuf ayat 83-86 perspektif Tafsir Al-Azhar dan
relevansinya dalam kehidupan.

Adapun signifikansi atau kegunaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Kesimpulan penelitian dapat menambah pengetahuan tentang
kecerdasan spiritual yang terdapat dalam surat Yusuf dan menambah
sumber keilmuan khususnya ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan bahan
pertimbangan dan perhatian bagi para intelektual dalam upaya
meningkatkan analisis kandungan Al-Qur’an tentang kecerdasan
spiritual dalam surah Yusuf.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan mampu memberi
manfaat bagi pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan

datang (continuity and change).

D. Kajian Pustaka
Untuk menghindari praktik repetisi atau plagiarisme dalam
penelitian, maka dalam hal ini penulis telah melakukan telaah terhadap

beberapa kajian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang
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dibahas penulis sebagai acuan untuk melihat permasalahan dalam penelitian
ini. Di antara penelitian terdahulu yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul “Kecerdasan Spiritual dalam Surat Ath-Thariq
(Perspektif Tafsir Fi Zilalil Qur’an)” karya Mujib Hendri Aji, Universitas
Muhammadiyah Surakarta 2020. Skripsi ini mengkaji mengenai kecerdasan
spiritual serta ciri-cirinya dalam surah Ath-Tharig dengan menggunakan
analisis penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zilalil Qur’an. Kesimpulan
dari penelitian ini bahwa dalam surah Ath-Thariq, Sayyid Qutb menjelaskan
kecerdasan spiritual berarti memaknai hakikat penciptaan manusia serta
hakikat penciptanya. Lebih lanjut, kecerdasan spiritual terdiri dari empat
sifat unik: memiliki tujuan hidup yang jelas, selalu sadar akan Allah SWT,
sangat sadar diri, dan memiliki kemampuan menghadapi dan menanggung
penderitaan. Dari berbagai ciri tersebut terlihat jelas bahwa kecerdasan
spiritual, khususnya keteguhan, atau istiqgomah merupakan faktor yang
paling utama.!!

Skripsi Muhamad Taufik, “Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritual
dalam Al-Qur’an (Telaah terhadap Surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan 20)”,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2016. Tesis ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk menganalisis aspek-aspek yang berhubungan dengan

kecerdasan yang terdapat dalam Surat al-Muzzammil ayat 1-10 dan ayat 20,

11 Mujib Hendri Aji, Kecerdasan Spiritual dalam Surat Al-Thariq (Perspektif Tafsir Fi

Zilalil Qur’an), Skripsi Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta,

2020.
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sebagaimana ditafsirkan oleh berbagai mufassir. Temuan definitif
menunjukkan bahwa Surat al-Muzzammil mencakup delapan elemen
kecerdasan spiritual: salat malam, atau qiyamul lail; pembacaan Al-Qur'an
dengan tartil; memperbanyak zikir; penanaman kesabaran; Jihad fi
Sabilillah; menunaikan salat fardhu; menunaikan zakat; dan memohon
ampunan kepada Allah, atau istighfar.'?

Skripsi yang ditulis Nur Triana Febriyanti dengan judul “Dimensi
Kecerdasan Emosional (EQ) dan Spiritual (SQ) pada Ayat tentang Zakat
dalam Al-Qur’an” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa aspek kecerdasan emosional dalam ayat
zakat sangat memperkuat konsep hAablun min an-nas. Zakat berfungsi
sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran sosial, khususnya dalam
kaitannya dengan kecerdasan emosional. Lebih lanjut, konsep hab/un min
Allah dan Aablun min an-nas, sebagaimana disebutkan dalam ayat zakat,
sangat erat kaitannya dengan bidang metafisika. Selain perannya dalam
penyucian spiritual, zakat juga berperan penting dalam meningkatkan

kesejahteraan sosial. Hal ini menunjukkan perlunya keberadaan hubungan

12 Muhamad Taufik, Elemen-Elemen Kecerdasan Spiritual dalam al-Qur’an (Telaah
terhadap Surat Al-Muzzammil Ayat 1-10 dan 20), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Yogyakarta, 2016.
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horizontal dengan sesama dan hubungan vertikal dengan Tuhan secara
bersamaan.®

Skripsi yang berjudul Kecerdasan Spiritual dalam Surat Al-
Muddassir (Kajian Tafsir Tematik), yang ditulis oleh Suleman, Universitas
Sultan Syarif Kasim Riau. Skripsi ini menjelaskan metodologi yang
digunakan oleh para penafsir untuk memahami dan menafsirkan
kebijaksanaan spiritual yang mendalam yang terangkum dalam Surat al-
Muddassir. Atribut-atribut seorang individu yang memiliki kecerdasan
spiritual digambarkan dalam Surat al-Muddassir. Sifat-sifat ini mencakup
keberanian untuk menghadapi tantangan dan kemampuan untuk
melepaskan diri dari hal-hal duniawi. Selain itu, meskipun Buya Hamka dan
Ash-Shaukani tidak memberikan definisi khusus tentang istilah "kecerdasan
spiritual” dalam surat al-Muddassir, tesis ini juga mengeksplorasi perspektif
mereka. Namun, pola pikir yang mendorong pertumbuhan kecerdasan
spiritual dapat digunakan untuk memahaminya.*

Artikel berjudul “Tafsir Tarbawi: Tinjauan Al-Qur’an tentang Term
Kecerdasan” yang ditulis oleh Agus Nur Qowim, PTIQ Jakarta, 2019.
Artikel ini mengkaji istilah kecerdasan dalam Al-Qur’an. Dalam penelitian

ini terdapat 5 kata dalam Al-Qur’an untuk konsep kecerdasan, yaitu taq/i'un

13 Nur Triana Febriyanti, “Dimensi Kecerdasan Emosional (EQ) dan Spiritual (SQ) pada
Avyat tentang Zakat dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2022.

14 Suleman, Kecerdasan Spiritual dalam Surat Al-Muddassir (Kajian Tafsir Tematik),
Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, Riau, 2020.
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(pembahasan akal), yatafakkarun (selalu berpikir), tafgahun (pemahaman)
dan tazakkariun (mengingat Tuhan).!®

Artikel yang berjudul “Kecerdasan Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an
Perspektif Tafsir Maqasidi Ibnu Ashur” karya Qurrotu A’yunina Nahdati
dan Amrulloh. Kecerdasan kognitif Nabi Yusuf dijelaskan dalam artikel ini
dan dapat dibagi menjadi tiga kategori: kecerdasan spiritual, emosional, dan
intelektual. Tiga tujuan utama Al-Qur’an ditonjolkan dalam doktrin
magqasidal-Ala Ibnu Ashur, yang menjadi landasan ayat-ayat filosofis Nabi
Yusuf, menurut halaman ini. Tujuan tersebut adalah: perbaikan masyarakat
(Salah al-Ahwal Umroniyah), sebagaimana terlihat pada ayat 93; perbaikan
individu (Salah al-Ahwal al-Faradiyah), seperti yang ditunjukkan pada ayat
33 dan 53; dan kemajuan peradaban (Salah al-Ahwal al-Jam’iyyah), seperti
terlihat pada ayat 47—49.

Artikel yang ditulis oleh Sri Tuti Rahmawati dan Ahmad Zain
Sarnoto, dengan judul “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al-Qur’an”. Dari
artikel tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan kecerdasan

spiritual hanya mengandalkan Tuhan Yang Maha Esa dalam segala hal. Dari

15 Agus Nur Qowim, “Tafsir Tarbawi: Tinjauan Al-Qur’an tentang Term Kecerdasan”,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 01, 2019.

16 Qurrotu A’yunina dan Amrulloh, “Kecerdasan Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an Perspektif
Tafsir Maqasidi Ibnu ‘Ashur”, Jurnal limu Ushuluddin, Vol. 1, No. 2, 2022.
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pikiran yang selalu bertawakal kepada Tuhan, maka lahirlah kedamaian
sebagai hasil perbuatannya selama ini.t’

Artikel yang ditulis oleh Ahmad Bahrul Hikam, dengan judul
“Pendidikan Kecerdasan Spiritual Anak dalam Keluarga Perspektif Al-
Qur’an: Kajian Surat Yusuf”. Selain menelusuri cara-cara yang digunakan
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak, artikel ini akan
mengkaji bagaimana seharusnya penafsiran ayat-ayat Surat Yusuf agar
dapat mengungkap keberadaan kecerdasan spiritual dalam diri anak.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Nabi Yusuf adalah contoh
utama kecerdasan spiritual yang diungkapkan dalam surat Yusuf karena
kesadaran emosionalnya yang terus-menerus dalam pengawasan Allah
SWT, penghindarannya terhadap kebiasaan buruk, kemampuannya dalam
menanggapi kejahatan dengan baik, dan sikapnya yang baik. praktik
kebajikan yang gigih. Semua itu tidak lepas dari sumbangsih Nabi Ya’qub
sebagai orang tua yang memberikan Nabi Yusuf pendidikan ketuhanan
sejak dini.®

Artikel yang ditulis oleh Arin Muflichatul Matwaya dan Ahmad
Zahro, dengan judul “Konsep Spiritual Quotient menurut Danah Zohar dan

Ian Marshall dalam Perspektif Pendidikan Islam”. Artikel ini menjelaskan

17 Sri Tuti Rahmawati dan Ahmad Zaini Sarnoto, “Kecerdasan Spiritual Perspektif Al-
Qur’an”, Madani Institute, VVol. 9, No. 2, 2020.

18 Ahmad Bahrul Hikam, “Pendidikan Kecerdasan Spiritual Anak dalam Keluarga
Perspektif Al-Qur’an: Kajian Surat Yusuf”, Tarbawi, Vol. 3, 2020.
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bahwa konsep Spiritual Quotient yang dipelopori oleh Danah Zohar
berperan besar dalam hati nurani seseorang dalam mencapai kesuksesan.
Dijelaskan pula bahwa kecerdasan spiritual sebagaimana dipahami Danah
Zohar dan lan Marshall dalam kerangka pendidikan Islam diwujudkan
dalam tindakan ekspresi keimanan, khususnya dalam pembacaan Syahadat
yang merupakan prasyarat penting untuk masuk Islam. Kecerdasan spiritual
dalam pendidikan Islam mengacu pada hakikat God Spot dan Cahaya llahi
yang menjadi tujuan dan inspirasi utama setiap umat Islam.*®

Dari sekian banyak tulisan yang bersinggungan dengan penelitian
yang sedang penulis lakukan, baik yang berkaitan dengan kecerdasan
spiritual dalam surah yusuf maupun mengenai kecerdasan spiritual
perspektif Tafsir Al-Azhar, diketahui belum ada penelitian yang mengkaji
mengenai kecerdasan spiritual dalam QS. Yusuf [12]: 83-86 perspektif
Tafsir Al-Azhar. Dengan demikian, penelitian ini jelas berbeda dengan

penelitian sebelumnya.

E. Kerangka Teori
Kecerdasan spiritual dapat dipahami sebagai kombinasi dari dua
elemen mendasar: kecerdasan dan spiritualitas. Istilah “kecerdasan” berasal

dari kata “cerdas” dalam bahasa Indonesia, yang didefinisikan dalam

19 Arin Muflichatul Matwaya dan Ahmad Zahro, “Konsep Spiritual Quotient menurut
Danah Zohar dan lan Marshall dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Attadrib, Vol. 3, No. 1, 2020.
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Kamus Umum Bahasa Indonesia sebagai pencapaian tingkat penalaran yang
sempurna dan memiliki akal budi yang cerdas dan cerdik.?® Spiritualitas,
yang berasal dari kata spirit, berkaitan dengan energi non-fisik yang
mencakup emosi dan karakter dalam penggunaan kontemporer. Menurut
banyak pihak, spiritualitas berfungsi sebagai dasar fundamental untuk
pengembangan harga diri, nilai-nilai, moralitas, dan rasa memiliki.?

Kecerdasan spiritual mengacu pada kapasitas seseorang dengan
kesadaran yang tinggi untuk menavigasi kehidupan mereka dengan
memanfaatkan sumber daya spiritual untuk mengatasi tantangan yang
mereka hadapi. Kecerdasan spiritual memfasilitasi interaksi yang efektif
antara individu yang memiliki kecerdasan spiritual dengan Tuhan, sesama
manusia, lingkungan alam, dan diri sendiri.??

Danah Zohar dan lan Marshall adalah orang pertama yang
memperkenalkan hipotesis kecerdasan spiritual. Mereka adalah pasangan
suami istri yang berprofesi sebagai psikiater dan penulis, dengan spesialisasi
di bidang psikologi dan filsafat. Selanjutnya, hipotesis tersebut dirumuskan
dan didokumentasikan dalam publikasi mereka yang berjudul SQ: Spiritual

Intelligence, The Ultimate Intelligence. Buku ini dilatarbelakangi oleh

20 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 209.

2L Mimi Doe dan Marsha Walch, 10 Prinsip Parenting: Bagaimana Menumbuhkan dan

Merawat Sukma Anak Anda, (Bandung: Kaifa, 2001), him. 857

11.

22 \Wahyu Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak, (Jakarta: Amza, 2010), him.
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kondisi peradaban Barat kontemporer yang mengalami kesulitan dalam
mencapai kebahagiaan akibat ketiadaan prinsip-prinsip spiritual dan
berkurangnya rasa tujuan hidup.?

Seseorang dengan kecerdasan spiritual yang berkembang dengan
baik memiliki kualitas seperti kemampuan beradaptasi, kesadaran yang
tinggi, ketahanan dalam menghadapi penderitaan dan rasa sakit,
kemampuan untuk belajar dari kegagalan, kapasitas untuk menerapkan visi
dan nilai-nilai kehidupan, dan kemampuan untuk memahami tujuan hidup
mereka.

Indikasi kecerdasan spiritual yang diusulkan oleh KH. Toto Tasmara
adalah sebagai berikut: Memiliki Visi atau pandangan jauh ke depan;
Merasakan kehadiran Ilahi; Melakukan zikir dan doa kepada Allah; Sabar;
Mengabdikan diri pada kebenaran (tagwa); Menunjukkan empati; Memiliki
jiwa pemurah; Senang menolong. Sementara itu, Danah Zohar dan lan
Marshall berpendapat bahwa faktor-faktor berikut ini penting: fleksibilitas,
kesadaran diri yang tinggi, kemampuan untuk menerima dan memanfaatkan
penderitaan, kualitas hidup yang dipandu oleh visi dan nilai-nilai,
meminimalkan kerugian, mengambil pendekatan holistik, dan tanggung

jawab.

23 Jaelani Dahlan, “Spiritual Quotient (SQ) Menurut Danah Zohar & lan Marshall dan Ary
Ginanjar Agustian Serta Implikasinya terhadap Domain Afektif dalam Pendidikan Islam”, Tesis
Pascasarjana IAIN Purwokerto, 2019, him. 64-65.
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F. Metode Penelitian
Dalam menyusun suatu karya ilmiah maka diperlukan metode yang
sistematis agar karya yang disusun tersebut lebih teratur dan terarah. Hal ini
dikarenakan bahwa metode penelitian menunjukkan sistematika penelitian
yang dilakukan juga berperan sangat penting dalam menentukan alur
penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan metode berikut:
1. Jenis Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu pengumpulan
bahan-bahan tertulis dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia yang
bersumber dari karya tafsir, buku, majalah, artikel, dan makalah ilmiah
yang relevan dengan topik penelitian.
2. Sumber Data
Adapun untuk mencapai penelitian yang diharapkan, maka
sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi sumber data
primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini mencakup segala bentuk
literatur yang berkaitan dengan kajian dan merupakan rujukan utama
dalam sebuah penelitian. Sebagaimana yang diketahui bahwa data

primer dalam penelitian ini meliputi Al-Qur’an Terjemah
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Kementrian Agama 2019 dan kitab Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun data sekunder atau data pendukung data primer meliputi
literatur-literatur ilmiah yang berkaitan dengan penelitian seperti
jurnal maupun buku-buku penunjang seperti buku karya Toto
Tasamara yang berjudul Kecerdasan Ruhaniyah (Transcendental
Intellegence), buku SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam
Berpikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan
karya Danah Zohar dan lan Marshall, buku Revolusi 1Q/EQ/SQ
karya Taufiq Pasiak, dan lain-lain.
3. Pengumpulan Data
Teknik dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan
data karena penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan. Metodologi
ini mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, antara lain buku,
jurnal, tesis, dan sumber terkait lainnya yang akan dikutip dalam
penelitian.
4. Metode Analisis Data
Untuk menelaah lebih lanjut pokok permasalahan akademik yang
ada pada penelitian ini, maka penulis mengaplikasikan metode
deskriptif analisis dengan cara mendeskripsikan dan menganalisa data-

data yang ada kemudian dihimpun menjadi satu. Adapun yang akan
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peneliti analisis adalah data-data yang berkaitan dengan kecerdasan
spiritual, terutama yang berkaitan dengan sumber primer yakni Tafsir

Al-Azhar karya Buya Hamka.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran pembahasan yang sistematik dan
menyeluruh, berikut penulis sajikan sekilas pembahasan seputar tema yang
dibahas. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pedoman umum untuk membantu penulis
maupun pembaca melihat bagaimana dan ke mana arah penelitian ini.
Konten dalam bab ini dimulai dari atar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian hingga
pembahasan antar bab (sistematika pembahasan).

Bab kedua, berisi penjelasan kecerdasan spiritual secara umum
yang mencakup pengertian, bukti ilmiah kecerdasan spiritual, gambaran
kecerdasan spiritual dalam Al-Qur’an secara umum, fungsi dari kecerdasan
spiritual, serta gambaran umum dari surah Yusuf.

Bab ketiga, berisi pembahasan mengenai Buya Hamka yang
meliputi biografi, pendidikan, karya-karya, keadaan sosial politik pada
masa Buya Hamka serta pandangan para ulama terhadap Buya Hamka.

Selain itu bab ini juga menjelaskan tentang profil kitab Tafsir Al-Azhar; latar
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belakang penulisan, sumber, metode dan corak penafsiran serta kelebihan
dan kekurangan penafsiran.

Bab keempat, pada bab ini penulis menguraikan penafsiran Buya
Hamka terhadap ayat dalam surah Yusuf mengenai kecerdasan spiritual,
analisis penafsiran Buya Hamka, indikator kecerdasan spiritual dalam
Tafsir Al-Azhar khususnya pada QS. Yusuf [12]: 83-86 serta relevansi
penafsiran dalam kehidupan.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dari penelitian ini yang
berisikan kesimpulan yang secara khusus menjawab rumusan masalah.
Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran konstruktif untuk penelitian ini
dan penelitian selanjutnya, yang tentunya mempertimbangkan topik serupa

untuk memperkaya pembahasann penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini yang berjudul

“Kecerdasan Spiritual dalam QS. Yusuf [12]: 83-86 (Perspektif

Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)” maka secara garis besar dapat

disimpulkan bahwa:

1. Surah Yusuf ayat 83-86 memuat indikator kecerdasan spiritual
yang dalam hal ini terdapat dalam kisah Nabi Ya’qub yang
kehilangan puteranya. Secara eksplisit Buya Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar tidak menyebutkan istilah-istilah kecerdasan
spiritual.  Namun Buya Hamka menjelaskan dengan
menjabarkan melalui definisi istilah tersebut, hal ini karena
corak dari pada Tafsir Al-Azhar sendiri ialah Adabi Ijtima’i.
Adapun indikator kecerdasan spiritual yang terkandung dalam
surah Yusuf ayat 83-86 mencakup sabar, mendekatkan diri
kepada Allah (tagarrub), Husnuzon dan tawakkal serta berjiwa
besar.

2. Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dengan upaya
pengembangan kecerdasan spiritual yang ada dalam surah Yusuf
ayat 83-86 masih relevan pada masa sekarang. Dalam setiap roda

kehidupan, tentunya manusia akan diberi ujian yang berbeda-

116
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beda. Namun, berbeda-beda pula seseorang dalam menyikapi
hal tersebut. oleh karena itu diperlukannya kecerdasan spiritual
dalam masing-masing orang untuk meminimalisir dampak-
dampak negatif yang tidak diinginkan seperti penafsiran Hamka
pada QS. Yusuf [12]: 83-86 meliputi sabar, mendekatkan diri
kepada Allah, Ausnuzon dan tawakkal serta berjiwa besar atau
pemaaf.
B. Saran
Setelah menyelesaikan penelitian ini, penulis menyadari
bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari kata sempurna. Meskipun
demikian besar harapan penulis, agar nantinya penelitian ini
bermaanfaat bagi siapapun pembaca terlebih bagi penulis sendiri.
Sehubungan dengan hal itu, penulis memberikan saran
kepada peneliti selanjutnya yang akan meneliti kajian ini lebih
lanjut. Masih banyak ayat-ayat maupun surat-surat lain di dalam Al-
Qur’an yang perlu digali terkait kecerdasan spiritual. Selain itu juga
kajian tentang korelasi kecerdasan spiritual dengan kesehatan
mental, kecerdasan spiritual dengan menggunakan perspektif
tasawuf. Kemudian juga bisa menggunakan pendekatan lain sebagai
pisau analisis dalam mengkaji tema ini. Diantara pendekatan lain
ialah seperti pendekatan psikologi Islam dengan tokoh-tokoh barat

ataupun tokoh psikologi Indonesia.
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